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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh media sosial terhadap keinginan belajar
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU). Di era digital saat ini, platform seperti
Instagram, TikTok, YouTube, dan WhatsApp tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga sebagai sarana
pembelajaran. Media sosial dapat meningkatkan motivasi belajar melalui akses informasi akademik dan diskusi
perkuliahan, meskipun penggunaannya yang tidak terkontrol dapat menurunkan fokus belajar. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 50 mahasiswa dari berbagai program studi yang dipilih
secara acak. Data dikumpulkan melalui angket tertutup dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap keinginan belajar mahasiswa, baik
positif maupun negatif. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengatur penggunaan media sosial
secara bijak dalam mendukung proses pembelajaran.

Kata Kunci: Media sosial, motivasi belajar, mahasiswa, UINSU, pembelajaran digital
Abstract

This study aims to identify the influence of social media on students' desire to learn at the State
Islamic University of North Sumatra (UIN SU). In today's digital era, platforms such as Instagram,
TikTok, YouTube, and WhatsApp are not only used for entertainment, but also as learning tools. Social
media can increase learning motivation through access to academic information and lecture discussions,
although its uncontrolled use can reduce learning focus. This study used a quantitative method
involving 50 students from various study programs who were randomly selected. Data were collected
through a closed questionnaire and analyzed descriptively. The results showed that social media has a
significant influence on students' desire to learn, both positive and negative. Therefore, it is important
for students to manage the use of social media wisely in supporting the learning process.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu
negara dengan penggunaan media
sosial terbanyak di dunia. Pada Januari
2023, 167 juta orang di Indonesia
menjadi pengguna media sosial aktif,
setara dengan 60,4% dari populasi
negara, menempatkan Indonesia di
peringkat keempat tertinggi di dunia, di
belakang China, India, dan AS.
(Desemly Suhadi et al.,2024)

Media sosial adalah kumpulan

situs.  web dan sistem  yang
memungkinkan pengguna jaringan
berinteraksi, berbicara, dan berbagi
dengan banyak orang. Media sosial
membantu  komunikasi, berbagi,
menerbitkan, dan berkolaborasi dalam
pembelajaran, serta mendorong
pendidikan tinggi dan partisipasi siswa.
Karena perkembangan media sosial
yang terus berkembang, kebiasaan
masyarakat, terutama siswa dan
pelajar, terpengaruh. Oleh karena itu,
penelitian survei harus dilakukan untuk
menjawab kekhawatiran yang dapat
mempengaruhi  prestasi belajar.(Zahra
Nasiruddin and Rapa, 2022)
Media sosial, yang menghubungkan
berbagai teknologi, saat ini adalah
media paling penting dan memiliki
organisasi terluas. Memanfaatkan
internet saat ini sangat mudah dan
dapat diakses dengan cepat oleh
siapapun, di  manapun, kapanpun.
(Ramly and Ayu, 2022)

Media sosial telah berkembang
menjadi platform yang sangat populer
di kalangan masyarakat Indonesia dan
dunia secara keseluruhan,
menggantikan media konvensional
seperti radio, televisi, dan koran.
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Kemajuan teknologi digital yang
memungkinkan akses internet melalui
perangkat murah seperti ponsel dan
laptop mendorong pertumbuhan media
sosial di Indonesia sejak awal tahun
2000. Menurut data yang dikumpulkan
oleh APJII pada tahun 2012, 63 juta
orang di Indonesia terhubung ke
internet, dan 95 persen di antaranya
aktif di media sosial. Media sosial
memungkinkan orang  berinteraksi
kapan saja dan di mana saja, tetapi
mereka juga mengubah budaya
masyarakat, terutama anak-anak dan
remaja yang sekarang lebih banyak
menghabiskan waktu bermain game
online dan membuat konten digital
daripada melakukan aktivitas
tradisional seperti bermain di luar
rumah atau membantu
orang tua mereka. Bahkan sebagian
orang tua sekarang beralih ke media
sosial untuk hiburan atau bisnis online,
memiliki efek positif dan negatif pada

kehidupan sosial
masyarakat Indonesia.(Novita and
Parinduri,2024)

Motivasi sangat berpengaruh
terhadap siswa karena memberi mereka
kesadaran betapa pentingnya belajar
untuk kehidupan yang akan datang.
Motivasi berpengaruh terhadap
pencapaian cita-cita siswa, yang
mungkin telah tertanam dalam diri
mereka sejak awal.(Rismana,
Normelani, and Adyatma, n.d.)

Dalam pengertian yang berkembang di
masyarakat, motivasi sering disamakan
dengan ‘“semangat”. Hasil belajar
adalah hasil yang dicapai oleh
seseorang dalam  mengembangkan
kemampuannya melalui proses yang
dilakukan dengan usaha dengan
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kemampuan kognitif, afektif,
psikomotor, dan campuran yang
dimilikinya untuk memperoleh suatu
pengalaman dalam jangka waktu yang
relatif lama sehingga seorang individu
mengalami perubahan dan
pengetahuan dari apa
yang mereka kenal.(Rahman,2021)
Motivasi sangat berpengaruh
pada apa yang dilakukan seseorang.
Sepertinya masih ada siswa yang tidak
bisa menjaga sikapnya di kelas, yang
menyebabkan kelas menjadi ramai dan
tidak kondusif. Siswa tidak memiliki
kedisiplinan dalam belajar di sekolah
maupun di rumah. Akibatnya, nilai
mereka masih di bawah Kiriteria
Ketuntasan Minimal. Ini disebabkan
oleh fakta bahwa beberapa faktor
dipengaruhi dalam proses mencapai
sikap kemandirian belajar: faktor dari
dalam (internal) dan faktor dari luar
(eksternal). Faktor internal termasuk
disipli, kepercayaan, inisiatif, dan
tanggung jawab, sedangkan faktor
eksternal termasuk lingkungan hidup,
potensi  fisik dan rohani, dan
keadaan sosial ekonomi.(Syaifudin and
Elmasari, 2020)
Motivasi belajar adalah dorongan dari
dalam dan dari luar siswa untuk belajar
dengan baik dan dengan semangat
untuk mencapai tujuan belajar yang
telah dirancang sehingga hasil belajar
dapat bermanfaat bagi siswa.
(Pendidikan Ekonomi et al. 2024)
Motivasi belajar yang dimiliki
peserta didik dalam setiap kegiatan
pembelajaran sangat berperan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam mata pelajaran tertentu.
Siswa yang bermotivasi tinggi dalam

belajar memungkinkan akan
memperoleh hasil belajar yang tinggi
pula, artinya  semakin  tinggi

motivasinya, semakin intensif usaha
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dan upaya yang dilakukan, maka
semakin tinggi prestasi belajar yang
diperolehnya, oleh karena itu, dalam
proses pengajaran sangat diperlukan
adanya motivasi. Sehubungan dengan
besarnya pengaruh motivasi belajar,
Guru harus berusaha secara maksimal
agar siswa termotivasi untuk belajar.
Oleh karena itu motivasi belajar
menjadi salah satu kunci keberhasilan
dlam mencapai tujuan pembelajaran.
Motivasi belajar harus dibangkitkan
dalam diri siswa sehingga siswa
termotivasi dalam belajar.(Yogi
Fernando, Popi Andriani, and Hidayani
Syam 2024)

Namun, di balik manfaatnya,
pengelolaan media sosial dalam
pendidikan perkuliahan juga
menimbulkan sejumlah tantangan yang
perlu diatasi. Salah satu tantangan
utama adalah gangguan fokus belajar
yang disebabkan oleh konten yang
tidak relevan atau kecanduan pada
penggunaan media sosial. Mahasiswa
sering kali tergoda untuk memeriksa
notifikasi, menjelajahi berita atau
meme yang viral, yang dapat
mengganggu konsentrasi dan
produktivitas belajar.Kurangnya
control  terhadap  konten  yang
dihasilkan oleh pengguna media sosial
juga menjadi masalah yang perlu
diperhatikan. Konten yang tidak etis,
tidak berbobot, atau bahkan bersifat
negatif bisa dengan mudah menyebar
dan berdampak buruk pada lingkungan
akademis.(Fadila et al. 2024)

METODE PENELITIAN

Metodologi  penelitian  ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei yang melibatkan
50 mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara (UINSU) dari
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berbagai program studi yang dipilih
secara acak melalui teknik random
sampling; instrumen yang digunakan
berupa angket tertutup dengan skala
Likert yang mencakup indikator
penggunaan media sosial (frekuensi,
durasi, dan tujuan), motivasi belajar
(aspek kognitif, afektif, dan konatif),
serta faktor pendukung motivasi
(lingkungan, tujuan akademik, dan
dukungan sosial) yang telah diuji
reliabilitasnya; data
dikumpulkan melalui kuesioner online

validitas dan

dan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif  untuk = menggambarkan
penggunaan media  sosial
motivasi belajar mahasiswa, dan
regresi  linier  sederhana  untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan
media sosial terhadap motivasi belajar
dengan tingkat signifikansi 5% (p <
0,05).

serta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dengan
menggunakan  metode  kuantitatif
menunjukkan  bahwa  penggunaan

media sosial memiliki efek positif
terhadap motivasi belajar mahasiswa
UINSU. Hasil analisis statistik yang
dilakukan menunjukkan bahwa
variabel penggunaan media sosial
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap  keinginan untuk
belajar. Dengan nilai signifikansi (p <
0,05) pada uji regresi linier sederhana,
koefisien regresi (B) yang positif
menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial untuk tujuan
akademik sebanding dengan intensitas
penggunaan media sosial itu sendiri.
Penelitian ini melibatkan 50
responden yang dipilih secara acak

siswa

dari mahasiswa dan mahasiswi
UINSU. Data dikumpulkan melalui

ISSN 2962-8881

772962

888002

kuesioner online yang telah diuji
validitas dan kredibilitasnya, dan
dimaksudkan untuk
beberapa variabel, antara lain: 1.
Penggunaan media sosial (frekuensi,
jangka waktu, dan tujuan) 2. Insting
untuk belajar (kognitif, afektif, dan
konatif) 3. Motivasi untuk belajar
termasuk lingkungan, tujuan
akademik, dan dukungan sosial.

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menggunakan media sosial

mengukur

tidak hanya untuk hiburan tetapi juga
untuk belajar. Mereka  juga
menggunakannya Desemly Suhadi et
al. untuk mencari referensi akademik,
berpartisipasi dalam diskusi grup
kelas, mengikuti akun akademis, dan
mengakses  materi  pembelajaran.
Sebagian besar siswa mengatakan
bahwa konten edukatif di platform
seperti  YouTube, TikTok, dan
Instagram membantu mereka
memahami materi pelajaran.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Penggunaan

Media Sosial dan Motivasi Belajar
Mahasiswa UINSU
N | Pertanyaa | Kateg | Jumlah | Persent
o |n ori Respon | ase (%)
Jawab | den
an
1 | Saya Ya /|35 Ya, |70 %
menggun | Tidak | 15 Ya
akan Tidak
media
sosial
lebih dari
3 jam per
hari
2 | Saya Ya /|42 Ya, |84 %
menggun | Tidak | 8 Tidak | Ya
akan
media
sosial
untuk




mencari
refrensi
akademik

9

772962

ISSN 2962-8881

Saya
bergabun
g dalam
grup
diskusi
kelas di
WhatsAp
p atau
Telegram

Ya /
Tidak

46 Ya,
4 Tidak

92
Ya

%

Saya
mengikuti
akun-
akun
pendidika
n di
Instragra
m,
Youtube,
atau
Tiktok

Ya /
Tidak

40 Ya,
10
Tidak

80
Ya

%

Konten
edukatif
di media
sosial
membant
u saya
memaha
mi materi
pelajaran

SS/S
/ N/
TS/
STS

20 /
22/ 6/
2/0

40%
44%
12%
4%
0%

S~ T~ T~

Media
sosial
membuat
saya lebih
termotiva
si  untuk
belajar

SS/S
/ N/
TS/
STS

18 /20
/8/3/

36%
40%
16%
6%
2%

S~ T~ T~

Saya
merasa
lebih
percaya
diri ketika
berdiskusi
melalui
media
sosial

Ya /
Tidak

38 Ya,
12
Tidak

76%
Ya

Interaksi
sosial di
media
sosial
memberi
saya
dukungan

SS/S
/ N/
TS/
STS

15 /
2577/
2/1

30%
50%
14%
4%
2%

S~ T~ T~

888002




dalam
belajar
9 | Saya Ya /|28 Ya,|56%
menggun | Tidak | 22 Ya
akan Tidak
media

sosial

untuk

tujuan

akademik
lebih dari
untuk

hiburan

Media SS/S |16 /| 32%
sosial / N/ |24/7/|48%
membant | TS/ 2/1 14%
u saya | STS 4%
menyusun 2%
strategi
belajar
pribadi
Keterangan :

S =
S~ T T T

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

N :Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Menurut diskusi: Jika waktu
yang dihabiskan di media sosial
digunakan dengan cara yang tepat,
seperti untuk mengakses bahan
pelajaran atau diskusi akademis, hal
itu akan berdampak positif. Instagram
(untuk konten pendidikan singkat),
YouTube (untuk video pembelajaran),
dan  WhatsApp  (untuk  diskusi
kelompok dan koordinasi tugas)
adalah platform media sosial yang
paling banyak digunakan mahasiswa
UINSU untuk belajar. Interaksi sosial
yang intens di media sosial, seperti
berbagi informasi akademik atau
berbicara di  kelompok belajar,
meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui rasa dukungan
dan kebersamaan.
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IVv.

Hasilnya  sejalan  dengan
pendapat Sumanto (2023) bahwa
media sosial dapat meningkatkan
faktor internal motivasi belajar jika
digunakan dengan tujuan yang jelas
dan positif. Selain itu, penelitian ini
mendukung  pendapat Rahmawati
(2022) dan Setyaningrum (2020),
yang menyatakan bahwa media sosial
dapat membantu siswa mengatur
strategi belajar, meningkatkan minat
mereka, dan meningkatkan rasa
percaya diri mereka selama proses
belajar. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan ~ bahwa  penggunaan
media sosial yang direncanakan dan
efektif dapat membantu meningkatkan
keinginan siswa UINSU untuk belajar,
terutama dalam menghadapi tantangan
pembelajaran di era internet.

KESIMPULAN

Menurut  penelitian  yang
dilakukan terhadap lima puluh siswa
UINSU pada tahun akademik 2024—
2025, ditemukan bahwa penggunaan
media sosial meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. Media sosial
tidak hanya digunakan untuk hiburan
tetapi  juga  digunakan  dalam
pendidikan, seperti untuk berbicara,
mengakses konten, dan mengikuti
konten akademik. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan yang
signifikan (p < 0,05) antara
penggunaan media sosial dan motivasi
belajar.  Sikap dan motivasi siswa
untuk belajar juga dipengaruhi oleh
platform yang digunakan, lamanya
waktu, dan interaksi sosial
di media sosial.
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